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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu : 1). Tahap awal, 2). Tahap 

pengembangan, dan 3). Tahap akhir. Secara singkat tahapan metode penelitian ini 

dapat dilihat pada pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Bagan Metode Penelitian 

3.1 Tahap Awal 

Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan data dan penggalian informasi 

dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Pengumpulan data dan penggalian informasi dilakukan dengan 3 

tahapan yaitu wawancara, observasi, dan telaah terhadap domain terkait.
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3.1.1 Studi Literatur 

Studi literatur berfungsi untuk mendukung tahap pengembangan hingga 

tahap akhir . Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan materi lebih mendalam 

mengenai hal yang berhubungan dengan solusi, yaitu : 

1. Layanan Sistem dan Teknologi Informasi. 

2. IT Service Management. 

3. Klasifikasi Biaya. 

4. Information Technology Infrastructure Library. 

5. Service Strategy. 

6. Cost Model. 

7. Business Case. 

8. Standard Operational Procedure 

9. Financial Management for IT Service. 

10. IT Service Portfolio 

3.1.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang tidak bisa terlihat 

pada saat melakukan observasi, sebelum melakukan proses wawancara hal pertama 

yang harus dilakukan ialah merumuskan pertanyaan yang nantinya akan dijawab 

oleh narasumber, apabila proses perumusan pertanyaan sudah dilakukan maka 

langkah berikutnya ialah menentukan objek atau yang akan diwawancara dimana 

dalam hal ini wawancara akan ditujukan kepada kepala bagian PPTI sebagai 

narasumber dalam penelitian ini. 
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3.1.3 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertolongan indra mata, dimana pada proses ini dilakukan proses pengamatan 

secara langsung bagaimana proses bisnis yang terjadi pada PPTI yang meliputi 

jalannya proses pelayanan serta juga untuk mengetahui prosedur yang harus diikuti 

oleh sivitas Stikom untuk mendapatkan layanan dan bagaimana prosedur PPTI 

dalam menangani layanan yang diberikan. 

3.2 Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan akan mulai dilakukan proses analisa terhadap 

manajemen keuangan pada PPTI Stikom Surabaya. Adapun pada tahapan ini akan 

dilakukan 3 proses dari financial management yaitu proses accounting, budgeting, 

dan charging. 

3.2.1 Accounting 

Tahapan awal dari proses financial management for it service ialah proses 

akuntansi, dimana proses akuntansi dilakukan untuk mengetahui biaya sebenarnya 

dalam memberikan layanan TI oleh PPTI. Pada tahapan ini akan dilakukan dengan 

metode forum group discussion dimana bagian PPTI sebagai objek  PPTI juga akan 

berpartisipasi dalam menganalisa hasil dari setiap tahapan. Semua proses tersebut 

dapat dilakukan dengan cara melakukan klasifikasian biaya, mengelompokkan 

antara biaya pusat dan biaya unit serta tipe biaya dan elemen biaya yang nantinya 

akan digunakan sebagai komponen penyusun model biaya, sedangkan proses lain 

yang akan mendukung proses manajemen keuangan ialah melakukan pembuatan 

charts of account yang digunakan untuk mendetilkan biaya serta melakukan analisa 
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dan pelaporan yang nantinya akan menghasilkan kebijakan penyimpangan 

anggaran. 

3.2.2 Budgeting 

Pada tahapan ini akan dilakukan proses perbandingan antara rencana 

anggaran dengan hasil dari realisasi anggaran tersebut, setelah itu akan dilakukan 

proses sinkronisasi dengan strategi yang terdapat pada PPTI, dan yang berikutnya 

ialah melihat kembali dokumen service pipeline. Dari ketiga tahapan tersebut maka 

akan dapat dihasilkan proses perencanaan anggaran pada periode yang akan datang. 

Namun keberhasilan dalam membuat proses ini akan sangat bergantung terhadap 

data yang didapatkan, apabila dalam proses impelementasi peneliti tidak 

mendapatkan data pendukung, maka sebagai solusi alternatif dari keluaran ini akan 

dihasilkan sebuah prosedur dalam menyusun sebuah anggaran. 

3.2.3 Charging 

Setelah melakukan tahapan perhitungan akuntansi dan perencanaan 

anggaran serta cara mengendalikannya, maka tahapan selanjutnya ialah proses 

pemenuhan, proses pemenuhan sendiri merupakan proses dimana diperlukan 

pembayaran agar sebuah layanan dapat diberikan kepada pelanggan. Tahapan ini 

akan kembali melibatkan PPTI terkait dengan pembuatan kebijakan biaya layanan 

TI, tahapan ini akan dilakukan dengan cara menentukan kebijakan penarikan biaya 

yang akan digunakan, menentukan jenis layanan apa yang dibebankan, serta 

menentukan nilai dari setiap layanan. Tujuan atau hasil dari tahapan ini pembuatan 

kebijakan biaya layanan TI. 
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3.2.4 Forum Group Discussion 

Pada tahap ini akan membahas tentang bagaimana menarik kesimpulan 

serta keputusan mengenai persepsi yang diberikan oleh tim proyek terhadap pihak 

perusahaan. Diskusi ini dirancang agar bisa memunculkan informasi mengenai 

solusi yang akan dirancang apakah sudah sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Jika 

solusi yang ditawarkan sudah sesuai dengan kebutuhan perusahaan, maka tim 

proyek dapat melanjutkan rancangan solusinya ke tahap berikutnya. Namun jika 

solusi yang ditawarkan belum sesuai dengan kebutuhan perusahaan, maka tim 

proyek perlu melakukan proses diskusi kembali dengan pihak perusahaan agar 

dapat menemukan solusi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam proses 

ini akan memiliki beberapa tahapan, antara lain : 

1. Menentukan topik dan arah tujuan yang akan dibahas oleh tim proyek dan 

perusahaan. 

2. Menetapkan begian mana saja yang akan ikut serta dalam proses diskusi 

ini. 

3. Melakukan presentasi hasil rancangan solusi yang sudah dibuat/ presentasi 

kelanjutan proyek kepada perusahaan. 

4. Melakukan diskusi bersama antara tim proyek dan perusahaan terkait 

dengan hasil solusi yang sudah dibuat. Pada tahap ini memungkinkan 

terjadi perubahan solusi terkait dengan kebutuhan perusahaan. 

5. Memastikan pihak perusahaan sudah menyetujui hasil akhir dari kegiatan 

diskusi ini. 
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3.3 Tahap Akhir 

Pada tahapan ini akan dijelaskan tentang keluaran utama dari penelitian 

ini, dimana keluaran dari penelitian ini ialah : 

1. Cost Model  

2. Business Case dari layanan  yang sudah disepakati sebelumnya. 

3. Standar dan Prosedur Penyusunan Anggaran pada PPTI Stikom Surabaya. 

4. Kebijakan manajemen biaya pada PPTI Stikom Surabaya. 

3.3.1 Cost Model 

Pemodelan biaya merupakan sebuah kerangka kerja yang memungkinkan 

bagi penyedia layanan untuk menyediakan biaya yang digunakan oleh layanan dan 

memastikan bahwa biaya tersebut telah dialokasikan dengan tepat. Berikut contoh 

dari template cost model pada ITIL v3. 

 

Gambar 3.2 Contoh Pembuatan Cost Model 

3.3.2 Business Case 

Business case merupakan sebuah dokumen yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan manajemen bisnis dengan semua informasi yang diperlukan untuk 
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menentukan keputusan apakah suatu layanan harus didanai atau tidak, hal tersebut 

dilakukan berdasarkan manfaat, dampak, maupun resiko yang mungkin terjadi dari 

penyampaian layanan tersebut. Penyusunan business case ini nantinya akan 

menggunakan template dari dokumen PMBOK, berikut adalah contoh business 

case. 

 

Gambar 3.3 Contoh Pembuatan Dokumen Business Case 

3.3.3 Pembuatan Prosedur Penyusunan Anggaran 

Merupakan sebuah kebijakan yang dihasilkan dari proses penganggaran, 

dimana fungsi dari kebijakan ini ialah untuk membantu pihak PPTI dalam 

menyusun anggaran pada periode yang akan datang. 

3.3.4 Kebijakan Biaya Layanan TI PPTI Stikom Surabaya. 

Berisi tentang kebijakan mengenai penarikan biaya kepada pelanggan 

terhadap jenis layanan yang selama ini mereka gunakan. Kebijakan ini akan berisi 

tentang jenis layanan apa yang termasuk, pada level apa penarikan biaya ini akan 
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diberlakukan, serta berapa nominal biaya yang akan dikenakan terhadap masing- 

masing layanan. 


